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SUMMARY

BINTANG ZWARI OGANDY, Scarification Of Silk (Falcataria moluccana)
Seeds Application Hot Water Soaking On Sand Planting Media (Supervised by
MARLINA).

Scarification is a process done to break the dormancy and accelerate the process of
water absorption in seed germination. The aims of the research was to determine
the most effective methode of hot and cold water seed scarification on Sengon
(Paraserianthes moluccana.) germination on sand plant media. In this experiment,
a completely randomized design was used, with six treatments of soaking Sengon
seeds in hot and cold water, with four replications, there were 24 units, with 20
seeds per unit. The total sample number was 480 seeds. The soaking treatments
included : soaked in 60°C hot water for four minutes and then soaked in cold water
for 12 hours (P1), soaked in 60°C hot water for five minutes and then soaked in cold
water for 12 hours (P2), soaked in 80°C hot water for four minutes and then soaked
in cold water for 12 hours (P3), soaked in 80°C hot water for five minutes after that
soaked in cold water for 12 hours (P4), soaked in 100°C hot water for four minutes
after that soaked in cold water for 12 hours (Ps), soaked in 100°C hot water for five
minutes after that soaked in cold water for 12 hours (Ps). Based on the analysis of
variance indicatedvariables that have a real effect only on the variable dry weight
of sprouts, this was because the seeds were homogeneous, the quality of the seeds
was good and the seed storage age was still optimal. so that the viability is
maintained. The results showed that the dry weight of sprouts on soaking Sengon
seeds in 100°C hot water for five minutes after soaking in cold water for 12 hours,
can reach a weight of up to 0,258g.
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RINGKASAN

BINTANG ZWARI OGANDY, Skarifikasi Benih Sengon (Falcataria moluccana)
Menggunakan Aplikasi Perendaman Air Panas Pada Media Media Tanam Pasir
(Dibimbing oleh MARLINA).

Skarifikasi adalah proses yang dilakukan untuk mematahkan dormansi dan
mempercepat proses penyerapan air pada perkecambahan benih. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui metode skarifikasi air panas dan air dingin yang paling
efektif pada perkecambahan benih Sengon (Paraserianthes moluccana.). Pada
percobaan ini digunakan Rancangan Acak Lengkap, dengan enam perlakuan
perendaman benih Sengon di dalam air panas dan air dingin, dengan jumlah ulangan
empat, terdapat 24 unit, dengan 20 benih per unit. Total jumlah sample adalah 480
benih. Perendaman benih, terdiri dari : direndam air panas 60°C selama empat menit
(P1); direndam dalam air panas 60°C selama lima menit (P;); direndam air panas
80°C selama empat menit (P3); direndam air panas 80°C selama lima menit (P4);
direndam air panas 100°C selama empat (Ps); direndam air panas 100°C selama
lima menit (Ps) dan pada setiap perlakuan direndam kembali dengan air dingin
selama 12 jam. Berdasarkan analisis keragaman menunjukkan peubah yang
berpengaruh nyata hanya pada peubah berat kering kecambah, namun tidak
berpengaruh nyata terhadap peubah lainnya, hal ini disebabkan oleh benih yang
homogen, kualitas benih yang baik dan umur simpan benih yang masih optimal
sehingga viabilitasnya tetap terjaga. Hasil menunjukkan bahwa berat kering
kecambah pada perendaman benih Sengon pada air panas 100°C selama lima menit
setelah itu direndam air dingin selama 12 jam, dapat mencapai berat hingga 0,258g.

Kata kunci : Dormansi, Perkecambahan, Sengon, Suhu
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman sengon (Paracerianthes moluccana) merupakan termasuk dalam
keluarga Fabaceae (Pete-petean) yang merupakan salah satu tanaman yang penting
dalam mempercepat pengembalian lahan, karena tanaman sengon termasuk jenis
tanaman yang periode tumbuhnya cepat (Julianda et al., 2017). Tanaman sengon
mempunyai potensi yang baik untuk dikembangkan dari segi prospek industry maupun
konservasi lingkungan, karena sengon merupakan jenis tanaman yang tumbuh cepat
sehingga baik digunakan sebagai tanaman reboisasi (Alghofar et al., 2017).

Sengon termasuk dalam kelompok tanaman legum atau polong-polongan, yang
pada umumnya mengalami dormansi fisik (Naik dan Deshpande, 2021). Benih sengon
memiliki lapisan kulit yang keras, sehingga menghambat masuknya air dan oksigen,
yang berakibat pada proses perkecambahan yang berlangsung lebih lama. Untuk
mengatasi hal ini, perlakuan awal pada bagian kulit, embrio, atau endosperma benih
dapat dilakukan untuk mengaktifkan sel-sel benih, menurunkan dormansi, dan
meningkatkan tingkat perkecambahan. Salah satu cara mengatasi dormansi pada benih
sengon adalah dengan merendamnya dalam air panas, yang berfungsi melunakkan dan
meningkatkan permeabilitas kulit benih. Kulit benih sering kali menjadi penghalang
utama dalam proses munculnya kecambah (Keti ef al., 2022). Pemilihan metode untuk
mematahkan dormansi benih bergantung pada jenis dormansi yang dimiliki benih
tersebut. Dengan perlakuan yang tepat, benih yang dorman dapat berkecambah lebih
cepat dan menghasilkan pertumbuhan yang seragam (Lensari et al., 2023). Proses
perkecambahan dimulai saat benih menyerap air melalui imbibisi, karena air memiliki
peran penting dalam memicu aktivitas fisiologis benih. Salah satu metode untuk
mempercepat imbibisi adalah dengan melakukan skarifikasi pada benih sebelum
dikecambahkan. Skarifikasi bertujuan untuk mematahkan dormansi dan mempercepat
proses perkecambahan. Dalam bidang kehutanan, skarifikasi biasanya dilakukan
melalui metode kimia atau mekanik (Irmayanti et al., 2023).

Penggunaan air panas menjadi salah satu metode yang sering diterapkan untuk

mematahkan dormansi benih yang disebabkan oleh dormansi fisik. Pencelupan benih
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ke dalam air panas dapat mempercepat proses imbibisi (penyerapan air) karena suhu
memiliki peran penting dalam memberikan tekanan yang memungkinkan air masuk ke
dalam biji (Nasrul dan Fridayanti, 2014). Metode ini efektif jika benih hanya direndam
dalam air panas, bukan dimasak bersama air tersebut. Selain itu, pencelupan singkat
juga disarankan untuk mencegah kerusakan pada embrio benih. Teknik yang umum
digunakan adalah menuangkan benih ke dalam air mendidih, kemudian
membiarkannya hingga air mendingin dan benih mampu menyerap air selama 12-24
jam (Lensari et al., 2023).

Hasil penelitian Rosdiana, (2022) menunjukkan bahwa perlakuan pematahan
dormansi dengan air panas bersuhu 80°C selama 5 menit, diikuti perendaman dalam
air bersuhu 27-28°C selama 24 jam, mampu meningkatkan tinggi tanaman hingga
20,51 cm dan panjang akar mencapai 14,22 cm. Penelitian lain oleh Marthen ef al.,
(2013) menyebutkan bahwa benih sengon yang direndam dalam air panas kemudian
dibiarkan dalam air dingin sebelum dikecambahkan memberikan hasil yang signifikan.
Salah satu perlakuan terbaik adalah pencelupan benih dalam air panas bersuhu 60°C
selama 4 menit, dilanjutkan dengan perendaman air dingin selama 12 jam, yang
menghasilkan persentase perkecambahan tertinggi (100%), laju perkecambahan
sebesar 4,51 hari, dan indeks vigor mencapai 27,02.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian menggunakan
kombinasi perendaman dalam air panas untuk mengetahui suhu serta lama perendaman
yang paling efektif untuk meningkatkan perkecambahan benih sengon yang memiliki

kulit benih keras

1.2 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah :

Mengetahui skarifikasi air panas yang paling efektif agar mempercepat
perkecambahan dan meningkatkan keberhasilan perkecambahan pada benih Sengon
(Paracerianthes moluccana.)

1.3 Hipotesis

Diduga skarifikasi perendaman menggunakan air panas dapat memecahkan
masa dormansi bada benih sengon (Paracerianthes moluccana) sehingga kecambah

yang dihasilkan lebih baik.

2 Universitas Sriwijaya



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, L. 2014. Prospektif Agronomi dan Ekofisiologi Indigofera Zollingeriana
Sebagai Tanaman Penghasil Hijauan Pakan Berkualitas Tinggi. Pastura, 3(2), 79-
83.

Adnan, Boy. R. J., dan Muhammad, Z. 2017. Pengaruh Konsentrasi dan Lama
Perendaman Dalam Zpt Auksin Terhadap Viabilitas Benih Semangka (Citurullus
Lunatus) Kadaluarsa Agro Samudra, 4(1) : 45-56.

Airansi, A. 2022. Pengaruh Campuran Tanah dan Arang Sekam Terhadap pertumbuhan
Semai Sengon Laut (Paraserianthes Falcataria) Dan jati (Tectona Grandis).
[Skripsi]. Universitas Lampung : Bandar Lampung

Alghofar, W. A, Purnamaningsih, S. L., dan Damanhuri. 2017. Pengaruh Suhu Air dan
Lama Perendaman Terhadap Perkecambahan dan Pertumbuhan Bibit Sengon
(Paraserianthes Falcataria L. Nielsen). Jurnal Produksi Tanaman, 5(10), 1639—
1644.

Apriastuti, N. P.E., Pande, G. G., Wayan, L. 2021. Percepatan Pertumbuhan Bibit Sengon
(Paraserianthes Falcataria L.) Dengan Aplikasi Perendaman Benih Pada Media
Tanam Kompos. Jurnal Ganee Swara, 16(1)

Ariyanti, M., Soleh, M. A., dan Maxiselly, Y. 2017. Respon Pertumbuhan Tanaman Aren
(Arenga pinnata merr.) dengan Pemberian Pupuk Organik dan Pupuk Anorganik
Berbeda Dosis. Kultivasi Universitas Padjadjaran 16(1).

Ariyanti, M., Soleh, M. A., dan Maxiselly, Y. 2017. Respon Pertumbuhan Tanaman Aren
(Arenga pinnata merr.) dengan Pemberian Pupuk Organik dan Pupuk Anorganik
Berbeda Dosis. Kultivasi Universitas Padjadjaran 16(1).

Darwiati, W. dan Illa, A. 2018. Serangan Boktor (Xystrocera Festiva Pascoe) dan Karat
Tumor (Uromycladium Tepperianum (Sacc.) Mcalpine) Pada Sengon (Falcataria
mollucana (Miq.) Di Perkebunan Teh Ciater. Jurnal Sains Natural Universitas Nusa
Bangsa, 8(2), 59 — 69.

Hanggari, S. E., Kristijono, A., dan Sudiana, N. 2013. Penerapan Teknologi Bitumman
Untuk Mengatasi Lahan Kritis Pasca Penambangan (Studi Kasus di Bekas Tambang
Nikel). Jurnal Sains Dan Teknologi Indonesia, 15(1), 8-16.

Haruni K., E. Varis, M. Kallio dan M. Kannien. 2011. Paraseriathes Falcataria (L.)
Nielsen Ekologi, Slivikultur Dan Produktivitas. CIFOR. Bogor. Indonesia.

Hera, N., Chaniago, I dan Suliansyah,l. 2011. Efek Alelopatik Genotipe Padi Lokal
Sumatera Barat untuk Menekan Perkecambahan dan Pertumbuhan Awal Gulma
Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv. ISSN 1979-0228. Padang

Hidayatulah, M., Yudi, F., Susilawati. 2019. Teknik Skarifikasi Percepatan dan
Peningkatan Daya Kecambah Benih Sengon Buto (Enterolobium cyclocarpum).
Jurnal Hutan Tropis. 7(1) : 25-36

23 Universitas Sriwijaya



Idrus H. A. dan Sa'Diyatul, F. 2021. Uji Coba Imbibisi Pada Kacang Kedelai (Glycine
max) Dan Kacang Hijau (Vigna radiata).Universitas Negeri Padang. Prosiding
SEMNAS BIO 2021 (710-716).

Irmayanti, L., Shadikin N. A., Baiquni R. A., Rambey, Nuhikmah, R., Ashari, Anwar, A.,
Nurjannah, S. 2023. Pematahan Dormansi Benih Sengon (Falcataria Moluccana)
Dengan Skarifikasi Mekanik. Enviro Scienteae 19(3) :95-100

Julianda, R., Mardhiansyah, M., dan Oktorini, Y. 2017. Perkecambahan Benih Sengon
(Paraserianthes falcataria) Menggunakan Media Pasir Sungai Kuantan dengan
Pasir Sungai Muara (Anak Sungai) di Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten
Kuantan Singingi. Jom Faperta Ur 4(2) : 1-5.

Junaidi, J., dan Ahmad, F. 2021. Pengaruh Suhu Perendaman terhadap Pertumbuhan

Vigorbiji kopi lampung (coffea canephora). Jurnal Inovasi Penelitian, 2(7), 1911-
1916

Kamil. 1982. Teknologi Benih 1. Bandung: Angkasa

Keti, N., Yusanto, N., dan Sulaiman, B., 2022. Pengaruh Suhu Air dan Lama
Perendaman Terhadap Perkecambahan Bibit Sengon Buto (Enterolobium
cyclocarpum) Jurnal Sylva Scienteae 5(2) : 243-250.

Lensari, D., Yuningsih, L., dan Yura, A. M. 2023. Pematahan Masa Dormansi Melalui
Skarifikasi dengan Perendaman Air Panas dan Dingin Terhadap Perkecambahan
Benih Kaliandra (Calliandra calothyrsus). Jurnal Hutan Tropis 11 (3) : 301-310.

Marthen, M., Kaya, E., dan Rehatta, H. 2013. Pengaruh perlakuan pencelupan dan
perendaman terhadap perkecambahan benih sengon (Paraserianthes falcataria L.).
Agrologia, 2(1) : 10-16

Mayerand, A.M. dan Shain, Y. 1974. Control of seed germination, Annual Review Plantt
Physiology 25: 167-193.

Melasari, N., Suharsi, T. K., dan Qadir, D. A. 2018. Penentuan Metode Pematahan
Dormansi Benih Kecipir (Psophocarpus Tetragonolobus L.) Aksesi Cilacap. Bul.
Agrohorti, 6(1) : 59-67.

Naik, I. S., dan Deshpande, V. (2021). Seed Coat Dormancy: An Overview In Legumes.
The Pharma Innovation Journal, 11, 620—624.

Nasrul dan Fridayanti, N. 2014. Pengaruh Lama Perendaman Dan Suhu Air Terhadap
Pemecahan Dormansi Benith Sengon (Paraseriathes Falcataria (L.) Nielsen).
Jurnal Agrium, 11(2) : 129-134.

Nata wijaya, D., dan Sunarya, Y. 2018. Percepatan Pertumbuhan Benih Aren (Arenga
pinnata (Wurmb.) Merr.) melalui Perendaman dan Pelukaan Biji. Jurnal Siliwangi
Seri Sains dan Teknologi 4(1).

Nugroho, T. A., dan Salamah, Z. 2015. Pengaruh Lama Perendaman dan Konsentrasi
Asam Sulfat (H2SO4 ) terhadap Perkecambahan Biji Sengon Laut ( Paraserianthes
falcataria ) sebagai Materi Pembelajaran Biologi SMA Kelas XII untuk Mencapai
K. D 3.1 Kurikulum 2013. Jupemasi P. Bio, 2(1), 230-236.

24 Universitas Sriwijaya



Purba, O., Indriyanto, dan Bintoro, A. 2014. Perkecambahan Benih Aren (Arenga
Pinnata) Setelah Diskarifikasi dengan Giberelin pada Berbagai Konsentrasi. Jurnal
Sylva Lestari 2(2): 71-78.

Rosdiana, E., Sri, R., Rina, M. 2022. Efektivitas Pematahan Dormansi Dan Komposisi
Media Organik Terhadap Pertumbuhan Bibit Sengon (Paracerianthe Falcataria (L)
Nielsen). Jurnal Agium, 19(3) : 214-224.

Rusdiana, O., Fakuara, Y., Kusmana, C., dan Hidayat, Y. 2000. Respon Pertumbuhan
Akar Tanaman Sengon (Paraserianthes falcataria) Terhadap Kepadatan dan
Kandungan Air Tanah Podsolik Merah Kuning. Jurnal Manajemen Hutan
Tropika, 6(2), 43-53.

Sahalatua, R. A. S.Tamba. 2022. Pengaruh Lama Perendaman H2S04 dan Macam Media
Tanam Terhadap Perkecambahan dan Pertumbuhan Bibit Sengon Laut
(Paraserianthes Falcataria). [Skripsi]. Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” : Yogyakarta

Sajjo. 2015. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman. Pertumbuhan dan hasil tanaman pada
.html. Diunduh 2 Juli 2016

Siregar, U. J., dan Olivia, R. D. 2012. Keragaman Genetik Populasi Sengon
(Paraserianthes falcataria (L) Nielsen) pada Hutan Rakyat di Jawa Berdasarkan
Penanda RAPD. Silvikultur Tropika, 3(2), 1-7.

Widhityarini, D., Suyadi, dan Purwantoro, A. 2013. Pematahan Dormansi Benih Tanjung
(Mimusops elengi L.) dengan Skarifikasi dan Perendaman Kalium Nitrat.
Vegetalika 2(1) : 22-33.

25 Universitas Sriwijaya



